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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar etnomatematika 
pada materi geometri ruang yang bercirikan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) dengan memanfaatkan konteks masjid-masjid 
bersejarah di Banjarmasin. Pengembangan dilakukan melalui model 
ADDIE yang mencakup tahap analisis kebutuhan, perancangan, 
pengembangan bahan ajar, implementasi terbatas, dan evaluasi. Tahap 
analisis menunjukkan perlunya bahan ajar kontekstual yang mampu 
mengintegrasikan budaya lokal sekaligus mendorong kemampuan 
HOTS. Tahap perancangan dan pengembangan menghasilkan bahan 
ajar yang memadukan elemen arsitektur masjid, aktivitas 
etnomodeling, dan latihan soal HOTS. Produk yang dihasilkan 
divalidasi oleh ahli matematika, ahli budaya, guru, serta pengelola 
masjid. Implementasi dilakukan pada 22 siswa kelas IX MTs 
Babussalam Evaluasi dilakukan melalui tes HOTS dan angket 
kepraktisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berada 
pada kategori valid berdasarkan penilaian ahli. Kepraktisan dinilai 
baik dengan skor rata-rata 4,3 (skala 1–5). Dari sisi efektivitas, 86,4% 
siswa mampu menjawab soal berbasis HOTS, menunjukkan 
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, 
bahan ajar etnomatematika berbasis arsitektur masjid bersejarah ini 
layak digunakan sebagai sumber belajar berbasis HOTS untuk 
memperkuat pemahaman geometri ruang sekaligus mengintegrasikan 
nilai budaya. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika abad ke-21 menuntut siswa tidak hanya menguasai 

pengetahuan prosedural, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi  

(Seprianti et al, 2022; Ferita & Fitria, 2019) seperti menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta (Anderson & Krathwohl, 2001). Keterampilan ini disebut Higher-Order 

Thinking Skills yang kemudian disingkat menjadi HOTS. Kurikulum Merdeka 

menekankan pentingnya pembelajaran bermakna yang mendorong siswa untuk 
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melakukan penalaran tingkat tinggi, terutama dalam mata pelajaran matematika yang 

sering kali masih diajarkan secara mekanistik dan berorientasi pada hafalan 

(Kemendikbudristek, 2022). Kondisi ini menyebabkan banyak siswa hanya mencapai 

ranah Low Order Thinking Skills (LOTS) dan mengalami kesulitan mengaitkan konsep 

abstrak dengan konteks nyata (Suryadi & Trisna, 2020). 

Di sisi lain, kemajuan teknologi yang begitu pesat telah membawa dampak pada 

pergeseran nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari (Febriansyah, 2025). Banyak 

generasi muda yang mulai melupakan atau bahkan tidak mengenal budaya lokal 

mereka sendiri (Siburian et al 2021; Talib & Sunarti, 2021). Padahal, budaya merupakan 

bagian penting dari identitas dan jati diri bangsa yang perlu dilestarikan (Agustian, 

2011). Salah satu cara untuk menjaga kelestarian budaya adalah dengan 

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran di sekolah (Annisha, 2024), sehingga 

siswa dapat memahami nilai-nilai budaya sekaligus mengembangkan keterampilan 

berpikir. 

Etnomatematika hadir sebagai pendekatan yang menjembatani antara matematika 

dan budaya (Serapinah et al, 2024). Melalui etnomatematika, siswa dapat mempelajari 

konsep-konsep matematika yang berakar dari praktik budaya lokal (Pratiwi, et al; 

2022),  serta dapat meningkatkan pemahaman konseptual, motivasi belajar, dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (D’Ambrosio, 1985; Rosa & Orey, 2011; 

Gerdes, 1994). Dalam konteks Indonesia, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

arsitektur masjid tradisional memiliki kekayaan bentuk geometris seperti kubah, 

menara, pola simetri, dan ornamen yang dapat dimodelkan sebagai bahan 

pembelajaran geometri (Suryadi & Trisna, 2020; Zuliana, 2023). Dalam konteks Kota 

Banjarmasin, kekayaan arsitektur masjid, khususnya masjid tua/bersejarah menyimpan 

banyak nilai budaya dan yang dapat dijadikan sumber belajar matematika berbasis 

etnomatematika (Muslim et al, 2024). 

Meskipun etnomatematika telah banyak dikaji, ketersediaan bahan ajar yang 

secara khusus mengembangkan HOTS melalui konteks budaya lokal masih terbatas. 

Sebagian besar buku teks matematika masih menyajikan contoh yang tidak kontekstual, 

kurang mengaitkan budaya lokal, dan tidak memandu siswa untuk melakukan 

aktivitas penalaran tingkat tinggi (Plomp, 2013; Richey & Klein, 2014). Padahal 

kombinasi dari dua hal ini dapat menyelesaikan dua masalah sekaligus, yaitu 

pengembangan HOTS siswa dan penguatan budaya lokal (khususnya di Kota 

Banjarmasin dan sekitarnya). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendesain 

bahan ajar matematika yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa dengan mengangkat konteks etnomatematika masjid-masjid bersejarah di Kota 

Banjarmasin. Penelitian ini penting dilakukan karena merupakan solusi jitu dalam 

membiasakan siswa untuk berpikir tingkat tinggi dan menguatkan budaya yang ada di 

sekitar mereka. Selain itu, perlunya kontekstualisasi dalam HOTS (Prasticia, 2025) 
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cocok digabungkan dengan etnomatematika yang selalu membawa konteks budaya di 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian ini dengan tujuan 

mengembangkan bahan pembelajaran berbasis HOTS dengan konteks etnomatematika 

masjid bersejarah di Banjarmasin. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana kualitas bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan kriteria validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan bahan ajar bercirikan etnomatematika 

masjid bersejarah di Banjarmasin dengan orientasi pada kemampuan HOTS. Penelitian 

ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) (Branch, 2009). Tahap analysis (analisis) dilakukan dengan 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, kesesuaian karakteristik siswa SMP dengan 

konteks etnomatematika.Tahap design (desain) dilakukan dengan menyusun struktur 

bahan ajar awal dengan pendekatan kontekstual berbasis HOTS dan budaya lokal 

(etnomatematika masjid). Tahap development (pengembangan) dilakukan dengan 

mengembangkan draft bahan ajar, kemudian melakukan validasi isi dan desain melalui 

Foccus Group Discussion (FGD) yang melibatkan para ahli terdiri guru matematika, 

dosen ahli etnomatematika, perwakilan pengelola masjid. Proses validasi mengikuti 

prinsip formative evaluation yang menekankan pentingnya expert review sebelum 

implementasi (Dick & Carey, 2015). Hasil dari validasi dilakukan implementation 

(implementasi), yaitu melakukan uji coba terbatas bahan ajar di salah satu kelas jenjang 

SMP/MTs. Penggunaan bahan ajar diamati oleh guru dan peneliti lain. Langkah 

terakhir yaitu evaluation (evaluasi) yaitu menilai efektivitas, validitas, dan kepraktisan 

berdasarkan data uji coba dan umpan balik dari guru serta hasil diskusi tim peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tahap analisis (analysis) kebutuhan pembelajaran di MTs Babussalam 

Banjarmasin menunjukan beberapa kondisi. Berdasarkan wawancara dengan guru 

matematika di MTs Babussalam masih belum terlalu terbiasa menjawab soal HOTS. 

“Sebenarnya pada kurikulum merdeka sudah diajarkan tentang soal-soal cerita yang 

berkaitan tentang HOTS, tapi tidak terlalu banyak” kata beliau. Sehingga diperlukan 

bahan ajar matematika yang lebih kontekstual sesuai dengan budaya setempat dan 

lebih mengarah ke peningkatan kemampuan HOTS. Berdasarkan diskusi dengan guru 

setempat diputuskan materi yang digunakan adalah materi geometri ruang yang ada di 

kelas IX. Materi terdiri dari topik jaring-jaring bangun ruang, luas permukaan, serta 

volume bangun ruang sisi datar dan lengkung. Materi tesebut dapat dikaji secara 
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etnomatematika karena konsep geometri ruang dapat ditemukan pada banyak tempat 

di masjid-masjid bersejarah di Banjarmasin. 

Hasil pada tahap desain (design) dibuat kerangka bahan ajar materi geometri 

ruang kelas IX dengan sistematika sebagai berikut: (1) Setiap bab dimulai dengan 

fenomena budaya (foto masjid), (2) terdapat sajian materi yang mengaitkan konteks 

matematika (bangun ruang) dengan kondisi di masjid-masjid tertentu, (3) terdapat 

pembahasan soal kontekstual berbasis HOTS, (4) pembahasan disajikan menurut 

susunan materi sesuai alur kegiatan pembelajaran di MTs pada materi geometri ruang 

kelas IX; (5) Sebagai sumber dari pembuatan bahan ajar ini adalah 4 masjid tertua dan 

bersejarah di Kota Banjarmasin, yaitu (a) Mesjid Sultan Suriansyah; (b) Masjid Jami’ 

Sungai Jingah; (c) Masjid Jami’ Tuhfaturraghibin; dan (d) Masjid Jami’ Nurul Amilin. 

Keempat masjid tersebut masih mempertahankan bentuk dan ornament aslinya, selain 

itu masjid-masjid ini juga memiliki kekhasan tersendiri jika ditinjau dari konsep 

matematis bangun ruang di dalamnya. 

Hasil pada tahap development, disusunlah draft bahan ajar lengkap sesuai 

sistematika yang sudah dirancang. Hasilnya kemudian dilakukan validasi dengan ahli 

matematika dan budaya, serta pemangku kepentingan lainnya melalui kegiatan Foccus 

Group Discussion (FGD). Hasilnya sebagai berikut. 

Tabel. 1   

Validasi Bahan Ajar 

No Validator Tanggapan Keterangan 

1 Ahli seni dan 
Budaya 
(Dosen Seni) 

Bagus • Sudah sangat menunjukan konsep budaya 
tertentu yang khas, namun ini tidak bisa 
digeneralisir dan hanya sesuai untuk konteks 
kedaerahan tertentu 

2 Ahli 
Matematika 
(Dosen) 

Perlu 
diperbaiki 

• Diperkuat lagi penjelasan dan persoalan 
HOTS  

• Sesuaikan susunan materi berdasarkan 
konsep geometri (jangan dicampur aduk 
geometri ruang dan bidang) 

• Gunakan perhitungan yang real hasil 
pengukuran di mesid-mesjid 

3 Ahli 
Matematika 
(Guru) 

Bagus dan 
diperbaiki 

• Sesuaikan dengan kurikulum sekolah 
(kurikulum merdeka) 

• Tambahkan Capaian Pembelajaran (CP), 
Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur tujuan 
Pembelajaran (ATP) 

• Diperinci setiap pertemuan (Karena 
materinya banyak dan butuh beberapa kali 
pengajaran) 

4 Pengelola bagus • Tambahkan unsur-unsur pengenalan masjid 
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masjid bersejarah di kalsel 

• terdapat makna dari unsur matematis yang 
ada di masjid (seperti jumlah kubah ada 5 
menunjukan waktu sholat), sampaikan itu di 
bahan ajar 

 

Berdasarkan masukan-masukan tersebut draft kemudian diperbaiki dan dijadikan 

draft final yang akan dilakukan uji implementasi di kelas IX MTs Babussalam. 

Implementasi bahan ajar dilakukan di ruang kelas 9 yang terdiri dari 22 orang siswa. 

Melalui bantuan guru matematika di kelas tersebut kegiatan implementasi dilakukan 

dalam 4 kali pertemuan. Pada tatap muka terakhir dilakukan tes kemampuan untuk 

menilai pemahaman siswa terhadap materi dan pengisian angket terkait bahan ajar. 

Hasilnya dilakukan analisis untuk penyempurnaan yang dilakukan pada tahap 

selanjutnya. 

Tahapan terakhir yaitu evaluasi hasil implementasi bahan ajar. Evaluasi dilakukan 

melalui pemberian soal terkait materi yang kemudian disesuaikan dengan indikator 

kemampuan HOTS. Selain itu pengisian angket dilakukan untuk menilai kepraktisan 

bahan ajar menurut siswa. Hasilnya menunjukan bahwa Sebagian besar siswa (54,6% ) 

sudah mampu menjawab persoalan berbasis HOTS dengan baik. Sementara terdapat 

31,8% siswa yang mampu menjawab persoalan HOTS namun belum selesai. Serta 

hanya Sebagian kecil 13,6% siswa yang menunjukan jawaban yang kurang mewakili 

penggunaan HOTS. Hal ini menunjukan sebagaian besar siswa sudah mampu 

menjawab soal kontekstual berbasis HOTS dan memenuhi tujuan pembelajaran materi 

geometri ruang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar ini telah 

memenuhi kriteria efektif untuk menunjang pembelajaran siswa.   

Berdasarkan hasil angket terkait persepsi siswa terhadap penggunaan bahan ajar 

di kelas menunjukan rata-rata skor total 4,3 dari skala 1-5. Hal ini menunjukan menurut 

siswa penggunaan bahan ajar geometri ruang ini berada pada kategori baik. Skor 

tertinggi didapat dari pernyataan “Saya jadi tahu hubungan matematika dengan masjid 

dan budaya”, dengan skor rata-rata 4,58. Sedangkan skor terendah adalah pernyataan 

“Contoh-contohnya sesuai dengan kehidupan sehari-hari saya”, dengan skor 3,87. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepraktisan penggunaan bahan ajar ini 

dapat diterima dengan “baik” bagi siswa.  

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar 

etnomatematika pada materi geometri ruang ini telah memenuhi tiga aspek kualitas 

bahan ajar, yaitu validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Temuan ini sejalan dengan 

berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika mampu meningkatkan pemahaman konsep (Dhema, 2025; 
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Maulida, 2025), motivasi (Wulandari, 2024), dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Nuraeni & Wahyudin, 2018). 

Proses validasi oleh ahli menunjukkan bahwa bahan ajar memiliki kesesuaian 

konten dengan konsep etnomatematika dan pembelajaran geometri ruang. Hal ini 

diperkuat oleh temuan Rosa & Orey (2011) yang menyatakan bahwa etnomatematika 

berfungsi sebagai jembatan antara praktik budaya dan konsep matematis formal. 

Penekanan validator matematika terkait struktur materi yang harus sistematis juga 

sejalan dengan rekomendasi Plomp (2013) dan Richey & Klein (2014) mengenai 

pengembangan perangkat ajar yang berbasis design research, di mana revisi 

berdasarkan evaluasi ahli menjadi bagian krusial untuk mencapai validitas 

instruksional. 

Kepraktisan bahan ajar tercermin dari penilaian siswa yang memberikan skor 

rata-rata 4,3 dan guru yang menilai bahan ajar mudah digunakan. Temuan ini 

mendukung penelitian Zuliana (2023) yang menemukan bahwa integrasi arsitektur 

masjid tradisional dalam pembelajaran geometri meningkatkan kedekatan emosional 

dan rasa memiliki siswa terhadap budaya lokal. 

Skor tertinggi pada indikator “Saya jadi tahu hubungan matematika dengan 

masjid dan budaya” menunjukkan bahwa konteks budaya mampu meningkatkan 

ketertarikan belajar. Ini konsisten dengan temuan Bakhshaliyev (2019) bahwa pola 

geometri Islam dalam arsitektur menjadi konteks visual yang sangat efektif untuk 

memfasilitasi pembelajaran geometri karena sifatnya yang estetis, bermakna, dan 

mudah dihubungkan dengan konsep matematis formal. 

Meskipun demikian, skor terendah pada kesesuaian dengan kehidupan sehari-

hari menunjukkan perlunya penguatan konteks aplikatif. Hal ini sejalan dengan 

temuan penelitian Suryadi & Trisna (2020) bahwa bahan ajar etnomatematika harus 

menyeimbangkan konteks budaya dengan pengalaman personal siswa agar 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual. 

Temuan bahwa 86,4% siswa mampu menjawab soal HOTS menunjukkan bahwa 

pendekatan etnomatematika efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Hal ini sejalan dengan teori bahwa konteks budaya dapat meningkatkan proses 

analitis dan evaluatif karena siswa diminta menghubungkan representasi dunia nyata 

dengan model matematis (D’Ambrosio, 1985; Rosa & Orey, 2011). Penelitian Suryadi & 

Trisna (2020) juga menemukan bahwa pola geometri Islam mampu membuat siswa 

lebih mudah memahami konsep bangun datar maupun ruang karena bebannya bukan 

hanya menghafal rumus, melainkan menafsirkan struktur geometris yang mereka lihat 

secara langsung dalam konteks budaya. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan bahan ajar geometri ruang 

bercirikan keterampilan HOTS dengan konteks etnomatematika masjid bersejarah di 

Banjarmasin memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran matematika dikelas. 
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